BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 17 objek wisata alam di
Kabupaten Toba yaitu Pemandangan Indah Adian Na Lambok, Pantai
Pakkodian Tampahan, Bukit Singgolom, Bukit Tarabunga, Pantai Lumban
Silintong, Pantai Pasir Putih Lumban Bulbul, Pantai Sibolahotang SAS, Sunset
Beach Tambunan Lumban Gaol, Pantai Lumban Binanga Laguboti, Pantai
Hatulian, Pantai Pardinggaran, Pantai Pasir Putih Parparean II, Siregar Aek Na
Las, Air Terjun Situmurun, The Caldera Toba Nomadic Escape, Pantai Long
Beach Ajibata, dan Arung Jeram Parhitean. Objek wisata alam di Kabupaten
Toba tersebar pada 8 wilayah kecamatan dari 16 kecamatan yang ada di
Kabupaten Toba. Objek wisata alam tersebut menawarkan keindahan alam
dengan beragam aktivitas wisata yang menarik bagi para wisatawan.

Aksesibilitas menuju objek wisata alam di Kabupaten Toba secara umum sudah
baik, terutama pada objek wisata yang berda dekat dengan pusat Kota Balige
sebagai ibu kota Kabupaten Toba. Sebagian besar objek wisata memiliki waktu
tempuh yang singkat, jarak yang dekat, dan biaya transportasi yang terjangkau.
Namun, masih terdapat objek wisata yang lebih jauh dan memiliki akses yang
lebih sulit. Aksesibilitas menuju lokasi objek wisata alam di Kabupaten Toba
memiliki dua kategori aksesibilitas, yaitu aksesibilitas mudah dan sedang. Dari
total 17 objek wisata yang dianalisis, terdapat 12 objek wisata yang dinilai

memiliki aksesibilitas mudah, 4 objek wisata memiliki aksesibilitas sedang dan
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1 objek wisata memiliki aksesibilitas sulit.

3. Ketersediaan fasilitas objek wisata alam di Kabupaten Toba menunjukkan
variasi yang signifikan. Beberapa objek wisata telah dilengkapi dengan fasilitas
yang memadai dan dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung, namun
masih masih terdapat objek wisata yang fasilitasnya kurang lengkap atau juga
tidak lengkap. Ketersediaan fasilitas objek wisata alam di Kabupaten Toba
terbagi kedalam tiga kategori. Dari total 17 objek wisata yang dinilai, terdapat
7 objek wisata yang memiliki fasilitas yang lengkap, 9 objek wisata yang
memiliki fasilitas yang lengkap, dan 7 objek wisata termasuk dalam kategori
fasilitas kurang lengkap.

4. Kabupaten Toba memiliki potensi wisata yang beragam, dengan objek-objek
wisata yang menawarkan daya tarik wisata yang menarik hingga sangat
menarik, sehingga dapat memenuhi berbagai preferensi dan harapan wisatawan.
Daya tarik wisata alam di Kabupaten Toba sudah cukup kuat, namun untuk
beberapa objek wisata masih diperlukan peningkatan kenyamanan dan
pengalaman wisatawan, peningkatan fasilitas keamanan, kebersihan, dan
perawatan serta pengelolaan pada beberapa lokasi. Daya tarik objek wisata alam
di Kabupaten Toba terbagi kedalam dua kategori. Terdapat 11 objek wisata
dinilai termasuk kategori sangat menarik dan 6 objek wisata yang masuk dalam

kategori daya tarik kurang menarik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemetaan objek wisata alam di

Kabupaten Toba, beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk
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pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan aksesibilitas menuju objek wisata perlu dilakukan untuk
mempermudah wisatawan dalam mencapai lokasi. Aksesibilitas yang baik
merupakan faktor untuk menarik minat wisatawan.

2. Perlu adanya penyediaan fasilitas pada objek wisata yang masih kurang
memadai agar dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengunjung.
Fasilitas merupakan salah satu hal penting dalam menunjang perkembangan
suatu objek wisata.

3. Daya tarik dari masing-masing objek wisata perlu diperhatikan dan dikelola
untuk meningkatkan minat wisatawan. Objek wisata alam yang tidak
terawat perlu diperbaiki dan dikembangkan agar mampu menarik lebih
banyak pengunjung serta meningkatkan nilai potensi wisatanya.

4. Diperlukan adanya kerjasama yang baik antara pemerintah dan atau
pemerintah daerah, swasta/industri pariwisata, dan masyarakat dalam
pengelolaan dan pengembangan objek wisata perlu diperkuat untuk
mencapai hasil yang optimal.

Dengan adanya pengelolaan dan pengembangan yang berkelanjutan,
diharapkan pariwisata alam di Kabupaten Toba dapat dimaksimalkan sehingga
memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang lebih besar bagi masyarakat

setempat.



